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ABSTRAK: Struktur modal adalah perimbangan antara penggunaan pinjaman jangka panjang dengan penggunaan modal
sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, struktur aktiva, dan profitabilitas terhadap
struktur modal pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2011-2015. Sampel penelitian berjumlah 21 perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia, yang ditentukan dengan
metode purposive sampling. Metode analisis data yang yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan
program komputer (software) SPSS versi 21.0 dan Microsoft Excel 2010. Hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan,
struktur aktiva, dan profitabilitas secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan
hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa Ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap struktur
modal, Struktur aktiva berpengaruh negative dan signifikan terhadap struktur modal, dan Profitabilitas tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap struktur modal.

Kata kunci : Ukuran perusahaan, struktur aktiva, Profitabilitas, Struktur Modal

ABSTRACT: Capital structure is the balance between the use of long-term loans and with the use of own capital. The study
was aimed at finding out the effect of firm size, structure of assets, and profitability to capital structure on basic and chemical
industry manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange period 2011-2015. The sampel was 21 basic and
chemical industry manufacturing companies by purposive sampling. The analysis method of the research is multiple
regression linear by software SPSS version 21.0 program and Microsoft Excel 2010. The result of the research shows that
simultaneously firm size, structure of assets, and profitability have not significant influence to the capital structure.
Mheanwhile, the result of partial research shows that form these firm size have not effect and no significant to the capital
structure, structure of asset has a negative and significant to the capital structure, and profitability have not effect and not
significant to the capital structure.
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PENDAHULUAN

Pada era modern seperti sekarang ini perusahaan mengalami persaingan yang sangat ketat. Baik
perusahaan yang berasal dari luar negeri maupun dari dalam negeri yang memiliki banyak modal. Tentunya
dengan kondisi yang seperti ini menuntut perusahaan untuk menentukan strategi yang akan digunakan sebagai
alat dalam menghadapi persaingan dan menyikapi persaingan tersebut dengan cepat dan tepat. Salah satu
keputusan penting yang dihadapi manajer keuangan dalam kaitannya dengan kelangsungan operasi perusahaan
adalah keputusan pendanaan atau keputusan struktur modal, yaitu keputusan keuangan yang berkaitan dengan
komposisi hutang, saham preferen dan saham biasa yang harus digunakan oleh perusahaan.

Ukuran Perusahaan (Firm size) merupakan salah satu faktor yang penting untuk dijadikan pertimbangan
dalam keputusan struktur modal. Perusahaan besar memiliki kebutuhan dana yang besar untuk membiayai
aktivitas perusahaan dan salah satu alternatif pemenuhan kebutuhan dan tersebut adalah dengan mengunakan
hutang. Kebijakan struktur modal dipengaruhi secara langsung oleh besar kecilnya ukuran suatu perusahaan.
Struktur aktiva adalah komposisi relatif aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Brigham dan Houston (2011) mengatakan bahwa perusahaan
dengan tingkat pengembalian atas investasi yang sangat tinggi menggunakan utang dalam jumlah yang relatif
sedikit. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi mampu untuk mendanai kegiatan usahanya secara
internal. Struktur modal adalah perimbangan antara penggunaan pinjaman jangka panjang dengan penggunaan
modal sendiri, maksudnya adalah berapa besar modal sendiri dan berapa besar hutang jangka panjang yang akan
digunakan sehingga bisa optimal.

Perusahaan sektor industri dasar dan kimia dipilih menjadi objek penelitian dengan dasar pertimbangan
bahwa keberadaan sektor industri ini secara langsung dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat, misalnya dalam
sub sektor semen, porselen, logam, kaca, plastik, kayu, keramik, di mana tanpa sektor industri ini maka proses
pembangunan yang ada di Indonesia tidak bisa berjalan dengan baik, karena hal ini sangat berhubungan erat
dengan yang lainnya. Ada beberapa perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2011-2015 yang memiliki nilai DER diatas satu menunjukkan bahwa perusahaan masih
lebih memilih menggunakan hutang dibandingkan modal sendiri dalam melakukan investasinya. Tentu saja hal
ini akan berdampak pada tingginya biaya modal yang harus ditanggung, dan sejalan dengan hal itu maka risiko
perusahaan pun akan menjadi lebih tinggi.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini mengambil judul ”’Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Struktur Aktiva, dan Profitabilitas terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar
dan Kimia Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2011-2015”.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Menganalisis pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar
dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, struktur aktiva, dan profitabitas terhadap struktur modal pada
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Struktur Modal
Ambarawati (2010:1), struktur modal adalah kombinasi atau pertimbangan antara hutang dan modal sendiri
(saham preferen dan saham biasa) yang digunakan perusahaan untuk merencanakan mendapatkan modal.
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Ukuran Perusahaan (Firm Size)

Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar, semakin besar
total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasarnya maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Ukuran
perusahaan sangat bergantung pada besar kecilnya perusahan yang berpengaruh terhadap struktur modal, terutama
berkaitan dengan kemampuan memperoleh pinjaman. Perusahaan besar lebih mudah memperoleh pinjaman
karena nilai aktiva yang dijadikan jaminan lebih besar dan tingkat kepercayaan bank atau lembaga keuangan jauh
lebihtinggi.

Struktur Aktiva

Brigham dan Houston (2006) perusahaan yang asetnya memadai atau aktivanya memiliki perbandingan
aktiva tetap jangka panjang lebih besar akan menggunakan hutang jangka panjang lebih banyak karena aktiva
tetap yang ada dapat digunakan sebagai jaminan hutang. Maka dapat dikatakan struktur aktiva dapat
digunakan untuk menentukan seberapa besar hutang jangka panjang yang dapat diambil dan hal ini akan
berpengaruh terhadap penentuan besarnya struktrur modal.

Profitabilitas

Brigham dan Houston (2011) profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan.
Profitabilitas menggambarkan tingkat keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan dalam periode tertentu.
Profitabilitas dapat dinilai dengan berbagai cara, salah satunya adalah menggunakan rasio. Gitman (2009),
profitabilitas adalah hubungan antara pendapatan dan biaya yang dihasilkan dengan menggunakan aset
perusahaan, baik lancar maupun tetap, dalam aktivitas produksi. Rasio profitabilitas (Brigham dan Houston, 2011)
adalah sekelompok rasio yang memperlihatkan pengaruh gabungan dari likuiditas, manajemen aktiva, dan utang
terhadap hasil operasi. Beberapa rasio yang lazim digunakan untuk mengukur profitabilitas antara lain ROA, ROE
dan ROLI.

Kajian Empiris

Bhawa dan Dewi S. (2015) meneliti tentang pengaruh ukuran perusahaan, likuiditas, profitabilitas, dan
risiko bisnis terhadap struktur modal perusahaan farmasi. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2009-2012. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap struktur modal, likuiditas berpengaruh positif signifikan
terhadap struktur modal, profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal, dan risiko bisnis
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap struktur modal.

Putri (2012) meneliti tentang pengaruh profitabilitas, struktur aktiva dan ukuran perusahaan terhadap
struktur modal pada perusahaan manufaktur sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Hasil penelitian ini menyimpulkan Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap struktur modal (Long Term Debt to Equity Ratio). Struktur Aktiva (FATA) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap struktur modal (Long Term Debt to Equity Ratio) dan Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap struktur modal (Long Term Debt to Equity Ratio).

Hadianto (2010) meneliti tentang Pengaruh Risiko Sistematik, Struktur Aktiva, Profitabilitas, dan Jenis
Perusahaan terhadap Struktur Modal Emiten Sektor Pertambangan: Pengujian Hipotesis Static-Trade Off,
menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur
modal, sedangkan variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal.

Hossain dan Ali (2012) meneliti tentang Impact of Firm Specific Factors on Capital Structure Decision:
An Empirical Study of Bangladeshi Companies. Penelitian ini mencoba untuk mengeksplorasi dampak dari faktor
spesifik perusahaan terhadap keputusan struktur modal pada 39 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Dhaka
(DSE) selama 2003-2007. Pada penelitin ini tedapat lima variable yang berpengaruh terhadap struktur modal yaitu
profitabilitas, non debt tax shield, likuiditas, struktur aktiva dan kepemilikan manajerial. Sedangkan empat
variable lain yaitu pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, volatilitas penjualan dan pembayaran dividen
tidak berpengaruh terhadap struktur modal.

Marentek (2015) Meneliti tentang Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Pada perusahaan Food and Beverage Company in 2007-
2010). Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa secaara bersama-sama (simultan)
ukuran perusahaan, resiko bisnis, profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, ditolak.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian
Sumber : Kajian Teori, 2017

Hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut :

H; : Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

H, : Struktur aktiva berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

Hs : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

Ha: Ukuran perusahaan, struktur aktiva, dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Kuantitatif asosiatif

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2013:5). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 67 perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling yaitu berdasarkan kriteria dan sistematika tertentu sehingga diperoleh sampel
berjumlah 21 perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2015.

a.

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Merupakan perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2011-2015, Jika perusahaan baru terdaftar pada tahun tersebut atau delisting pada tahun
tersebut maka perusahaan tidak dapat dijadikan sampel.

. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang menggunakan satuan nilai rupiah dalam laporan

keuangannya di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2015.
Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang menyajikan laporan keuangan yang berakhir
tanggal 31 Desember setiap tahunnya.

. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia tidak mengalami kerugian selama tahun penelitian.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan
bantuan program komputer (software) SPSS versi 21.0 dan Microsoft Excel 2010. Teknik ini digunakan untuk
mengetahui keterkaitan atau hubungan variabel bebas dengan variabel terikatnya. Variabel independen terdiri
dari ukuran perusahaan (Firm Size), struktur aktiva (SA), dan profitabilitas (ROA). Sedangkan variabel
dependennya adalah struktur modal (DER). Persamaan regresi linier berganda dapat dinyatakan sebagai berikut:

DER = o + f1 Size +42 SA + 53 ROA +e

Keterangan:
DER = Debt to Equity Ratio
Size = Ukuran Perusahaan
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SA = Struktur Aktiva

ROA = Return On Asset
o = Konstanta

Bl, B2, 83 = Koefisien Regresi
e = Error Term

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal atau tidak. Hal ini
dapat dilihat dari grafik diagonal yang akan menggambarkan keadaan normal atau tidak. Jika kebanyakan titik-
titik berada sangat dekat dengan garis atau bahkan menempel pada garis, maka dapat disimpulkan data kita
mengikuti distribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: DER

1.0

0.8+
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T T T T
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Gambar 2. Hasil Uji Normal P-Plot
Sumber : Olahan Data 2017

Gambar 2 menunjukkan titik-titik berada sangat dekat dengan garis atau bahkan hampir menempel pada
garis, maka dapat disimpulkan data tersebut mengikuti distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independent). Mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antar sesama variabel bebas dapat dilihat
dari nilai torelence dan nilai VIF. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan tidak adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10.

Tabel 1. Hasil Statistik Uji Koefisien

Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -60,428 208,659 -,290 773

SIZE 7,404 7,945 112 ,932 ,354 ,649 1,542

SA -1,414 ,684 -,251 -2,068 ,041 ,641 1,561

ROA ,183 ,335 ,054 ,546 ,586 ,982 1,018
Sumber : Olahan Data, 2017
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Tabel 1 menunjukkan bahwa koefisien tolerance variabel Ukuran Perusahaan (Size) adalah sebesar 0,649
lebih besar dari 0,1 dan VIF sebesar 1,542 lebih kecil dari 10. Koefisien tolerance variabel Struktur Aktiva (SA)
adalah sebesar 0,641 lebih besar dari 0,1 dan VIF sebesar 1,561 lebih kecil dari 10. Koefisien tolerance variabel
Profitabilitas (ROA) adalah sebesar 0,982 lebih besar dari 0,1 dan VIF sebesar 1,018 lebih kecil dari 10. Hal
tersebut membuktikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada semua variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Heteroskedastisitas dengan grafik scatterplot :

1. Jika terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot SPSS, seperti titik-titik yang membentuk pola-pola yang
teratur, maka dapat di simpulkan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar, maka indikasinya adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: DER

o © 0o

Regression Standardized Predicted Value
)
i)
[

Ruegression Standardi;ed Residual
Gambar 3. Scatterplot
Sumber : Olahan Data, 2017

Gambar 3 menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar, maka indikasinya adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada gejala autokorelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t, dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah tidak ada gejala
autokorelasi. Pendeteksian terhadap adanya autokorelasi dapat dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji
Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 2. Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi

DW Kesimpulan
Kurang dari 1,08 Ada autokorelasi
1,08 s/d 1,66 Tanpa kesimpulan
1,66 s/d 2,34 Tidak ada autokorelasi
2,34 s/d 2,92 Tanpa kesimpulan
Lebih dari 2,92 Ada autokorelasi

Sumber: (Algifari, 2000:89)

Tabel 3. Hasil Statistika Uji Model Summary

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 2182 048 ,019 110,264746 2,553
Sumber : Olahan Data, 2017
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Tabel 3 menunjukkan nilai Durbin—Watson sebesar 2,553. Jika dibandingkan dengan nilai tabel Durbin—

Watson angka tersebut terletak pada interval 2,34 sampai dengan 2,92 atau tanpa kesimpulan. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi antara variabel independen sehingga model layak digunakan.

Uji t
Uji-t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel ukuran perusahaan, struktur aktiva, dan profitabilitas
terhadap struktur modal secara parsial. Keputusan uji parsial hipotesis dibuat dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 5%, maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima, sebaliknya Ha
ditolak.
2) Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 5%, maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak, sebaliknya Ha
diterima.

Tabel 4. Hasil Statistika Uji t

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -60,428 208,659 -,290 J73
SIZE 7,404 7,945 112 ,932 354 ,649 1,542
SA -1,414 ,684 -,251 -2,068 ,041 ,641 1,561
ROA ,183 ,335 ,054 ,546 ,586 ,982 1,018

Sumber : Olahan Data, 2017

Tabel 4 menunjukkan nilai koefisien variabel ukuran perusahaan (X1) sebesar 7,404. Variabel SIZE
mempunyai t hitung sebesar 0,932 dan t tabel sebesar 1,983 dengan signifikansi sebesar 0,354 lebih besar dari
0,05. Di mana HO diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Sehingga hipotesis pertama ditolak.

Variabel struktur aktiva (X2) mempunyai nilai koefisien sebesar -1,414. Variabel SA mempunyai t hitung
sebesar -2,068 dan t tabel sebesar 1,983 dengan signifikansi sebesar 0,041 lebih kecil dari 0,05. Di mana HO
ditolak dan Ha diterima. Sehingga disimpulkan bahwa struktur aktiva berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal. Sehingga hipotesis kedua diterima.

Variabel profitabilitas (X3) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,183. Variabel ROA mempunyai t hitung
sebesar 0,546 dan t tabel sebesar 1,983 dengan signifikansi sebesar 0,586 lebih besar dari 0,05. Di mana HO
diterima dan Ha ditolek. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur
modal. Sehingga hipotesis ketiga ditolak.

Uji F

Pengujian hipotesis keempat adalah ukuran perusahaan, struktur aktiva, dan profitabilitas secara simultan
berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Untuk membuktikan kebenaran hipotesis keempat digunakan
uji F sebagai berikut:
1) Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 5%, maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak.
2) Jika tingkat sinifikansi lebih kecil dari 5%, maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 5. Hasil Statistika Uji F

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 61533,002 3 20511,001 1,687 ,175P
Residual 1227989,728 101 12158,314
Total 1289522,729 104

Sumber : Olahan Data , 2017
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Tabel 5 menunjukkan nilai F hitung sebesar 1,687 dan signifikansi sebesar 1,75. Terlihat bahwa nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Di mana HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan, struktur aktiva, dan profitabilitas secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2015. Sehingga hipotesis keempat ditolak.

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi atau R2 digunakan untuk mengukur kemampuan seberapa besar persentase variasi

variabel bebas (independen) pada model regresi linear berganda dalam menjelaskan variasi variabel terikat
(dependen).

Tabel 6. Hasil Statistika Uji Model Summary

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 2182 048 ,019  110,264746 2,553
Sumber : Olahan Data, 2017

Tabel 6 menunjukkan nilai R Square sebesar 0,48 atau 48%. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan, struktur aktiva, dan profitabilitas' memengaruhi struktur modal sebesar 48% sedangkan sisanya 52%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Regresi Linier Berganda
Hasil analisis diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

DER = -60,428 + 7,404 Size — 1,414 SA + 0,183 ROA + ¢

a = -60,428 artinya jika ukuran perusahaan, struktur aktiva dan profitabilitas sama dengan nol, maka nilai
struktur aktiva sebesar -60,428.

B1 = 7,404 artinya bahwa setiap peningkatan 1 satuan ukuran perusahaan, maka struktur modal akan
mengalami peningkatan sebesar 7,404 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan.

B2 = -1,414 artinya bahwa setiap peningkatan 1 satuan struktur aktiva, maka struktur modal akan mengalami
penurunan sebesar 1,414 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan.

Bs = 0,183 artinya bahwa setiap peningkatan 1 satuan profitabilitas, maka struktur modal akan mengalami

peningkatan sebesar 0,183 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan.

Pembahasan

Hasil analisis untuk variabel ukuran perusahaan diketahui bahwa koefisien regresi ukuran perusahaan
bernilai 7,404, yang menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur modal. Variabel SIZE
mempunyai t hitung sebesar 0,932 dan t tabel sebesar 1,983 dengan signifikansi sebesar 0,354 lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2011-2015. Dalam hal ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur modal,
menunjukkan bahwa besar kecilnya suatu perusahaan ternyata tidak mempengaruhi pendanaan terhadap struktur
modalnya. Tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan ini dikarenakan oleh banyaknya pengukuran yang
digunakan sebagai indikator ukuran perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Bhawa dan Dewi (2015). Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Hossain dan Ali (2012)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Putri (2012) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap struktur modal.

Hasil analisis untuk variabel struktur aktiva diketahui bahwa koefisien regresi ukuran perusahaan bernilai
-1,414. Variabel SA mempunyai t hitung sebesar -2,068 dan t tabel sebesar 1,983 dengan signifikansi sebesar
0,041 lebih kecil dari 0,05, sehingga disimpulkan bahwa struktur aktiva berpengaruh negatif dan signifikan
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terhadap struktur modal perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2011-2015. Hasil di atas menunjukkan bahwa struktur aktiva berpengaruh negatif terhadap
DER. Semakin tinggi struktur aktiva perusahaan, maka perusahaan akan cenderung mengurangi penggunaan
pendanaan eksternal perusahaan. Penggunaan sumber pendanaan eksternal atau utang hanya digunakan ketika
pendanaan dari internal tidak mencukupi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ichwan dan Widyawati (2015) yang menyatakan bahwa struktur aktiva berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Devi, Sulindawati, dan Wahyuni (2017) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap struktur modal.

Hasil analisis untuk variabel profitabilitas diketahui bahwa koefisien regresi profitabilitas bernilai 0,183,
yang menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif terhadap struktur modal VVariabel ROA mempunyai t hitung
sebesar 0,546 dan t tabel sebesar 1,983 dengan signifikansi sebesar 0,586 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap struktur modal perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. Artinya
perusahaan akan menggunakan lebih banyak utang untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2012) yang menyatakan bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap struktur modal. Berdebada dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ichwan dan Widyawati (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap struktur modal.

Berdasarkan uji simultan di atas, menunjukkan bahwa signifikansi thitung sebesar -2,068 dengan
signifikansi sebesar 1,75. Terlihat bahwa nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan, struktur aktiva, dan profitabilitas secara simultan tidak berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2011-2015.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-
2015.

2. Struktur Aktiva (SA) berpengaruh negatif dan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015.

3. Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap struktur modal perusahaan manufaktur
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015.

4. Secara simultan ukuran perusahaan, struktur aktiva, dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2015.

Saran

Saran dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Perusahaan, Manajer perusahaan harus mampu mempertimbangkan keputusan pendanaan yang akan
diambil, baik menggunakan modal sendiri maupun hutang. Pendanaan tersebut diharapkan mampu memenuhi
kebutuhan perusahaan serta dapat menciptakan struktur modal yang optimum.

2. Bagi Investor, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam menentukan
dan memutuskan investasi yang akan dilakukan, karena setiap investor menginginkan prospek yang lebih baik
bagi perusahaannya di masa depan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, Peneliti selanjutnya dapat mengambil manfaat dari penelitian ini untuk melakukan
penelitian lebih mendalam lagi mengenai analisis pengaruh struktur aktiva, ukuran perusahaan, dan
profitabilitas terhadap struktur modal sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat lagi. Diharapkan agar para
peneliti selanjutnya bisa menambahkan variabel independen dan juga dapat menambahkan sampel jenis
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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